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ABSTRAK 

Guru merupakan salah satu faktor yang menjadi penentu 
keberhasilan dalam proses pembelajaran. Pemilihan model 
pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh terhadap hasil 
belajar. Salah satu model pembelajaran adalah model 
pembelajaran langsung. Faktanya model pembelajaran yang 
sering diterapkan disekolah kurang dimaksimalkan oleh para 
guru, sehingga siswa berperan pasif dalam proses 
pembelajaran. Pembelajaran yang disampaikan guru yang 
besifat teoritis akan mendapatkan hasil yang kurang 
maksimal, maka dari itu perlu adanya penerapan 
demonstrasi secara lansung sehingga membantu guru dalam 
merangsang siswa menjadi lebih aktif. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat mengaplikasikan teori kedalam 
praktek atau demonstrasi yakni model pembelajaran 
langsung. Dalam penerapan model pembelajaran langsung 
menurut Robert E. Slavin, guru harus mendemonstrasikan 
pengetahuan dan keterampilan yang akan dilatihkan kepada 
siswanya. Model pembelajaran langsung dapat diterapkan 
pada materi pertolongan pertama pada kecelakaan kerja 
(P3K). Hasil analisis dari berbagai literasi mengungkapkan 
bahwa penggunaan model pembelajaran langsung terhadap 
hasil belajar materi pertolongan pertama pada kecelakaan 

kerja (P3K) yakni: (1) aktivitas guru dalam penerapan model 
pembelajaran langsung terhadap materi P3K dapat 
dikategorikan baik terbukti dari hasil penelitian Kristanto 
(2016) terjadi perbedaan rata-rata pengetahuan aktivitas 
guru sebelum diberi simulasi sebesar 31,27 dan meningkat 
menjadi 34,00 setelah diberi simulasi mengenai pendidikan 

kesehatan P3K [20].  (2) Keefektifan penerapan model 
pembelajaran langsung pada materi P3K dapat dilihat dari 
perolehan hasil belajar pada penelitian Triani (2017), terjadi 
peningkatan kelompok ceramah sebesar 13,65 meningkat 
menjadi 14,60 sesudah mendapatkan pendidikan kesehatan 
dan pada kelompok simulasi 12,65 meningkat menjadi 14,85 

setelah diberikan pendidikan kesehatan [43]. (3) Respon dan 
Aktivitas siswa terhadap penerapan model pembelajaran 
langsung pada penelitian Warouw (2018) juga sangat baik 
terbukti dari hasil yang diperoleh siswa lebih banyak 

berpartisipasi dalam mengikuti pembelajaran [45]. 
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PENDAHULUAN i 

Dalam idunia ipendidikan iuntuk imendapatkan 

ikualitas ihasil ibelajar iyang ilebih ibaik iperan 

imodel ipembelajaran isangat iberpengaruh 

iterhadap ihasil ibelajar i isiswa. iPemilihan idan 

ipenerapan imodel ipembelajaran iyang itepat 

idiharapkan iagar ikegiatan ipembelajaran idapat 

iberlangsung isecara iefektif idan iefisien idalam 

imencapai itujuan ibelajar. iSelain iitu, iguru iharus 

imampu imenciptakan iinteraksi iyang ibaik idengan 

isiswa iuntuk imembentuk isuasana ibelajar iyang 

iaktif iselama ikegiatan ipembelajaran. iMenurut 

ipendapat iKusdiyanti i(2019:55), ibahwa idalam 

iproses ipembelajaran, iguru idan isiswa 

imerupakan idua ikomponen iyang itidak ibisa 

idipisahkan, iantara idua ikomponen itersebut 

iharus iterjalin iinteraksi iyang isaling imenunjang 

iagar ihasil ibelajar isiswa idapat itercapai isecara 

ioptimal i[23]. 

Namun idemikian iMenurut iEkasari idkk 

i(2016:106), iuntuk imencapai itujuan itersebut, 

ilembaga ipendidikan idihadapkan ipada iberbagai 

ipermasalahan imenyangkut idiri ipeserta ididik, 

ipengajar, imaupun ifasilitas ilainnya. 

iPermasalahan ipermasalahan itersebut ijuga 

itimbul ipada iberbagai imata ipelajaran, itampak 

ibahwa imotivasi ipeserta ididik idalam imengikuti 

ipelajaran iperlu imendapat iperhatian i[6]. iHal iini 
iterlihat idari ikurangnya iantusiasme, ikurangnya 

ikesadaran idan ikemauan ikuat iuntuk ibertanya, 

iserta ikurang imampu imengutarakan iide iyang 

imerupakan ibentuk ikreativitas isebagai iupaya 

imemahami imateri imasih irendah. iHal itersebut 

idisebabkan ioleh irendahnya ipenguasaan ikonsep 

ipeserta ididik isehingga imereka itidak ikreatif 

idalam imengerjakan isoal-soal iyang idiberikan 

ioleh iguru. i iSelain iitu ipembelajaran iyang 

imembosankan idan ifasilitas iyang ikurang 

imemadai idi isekolah imenjadi ipenghambat idalam 

imengembangkan ikreativitas isiswa imaupun 

igurunya. i 

Menurut iGunawan idalam i(Triana, i2017), 

iperlu iadanya istimulus iseperti isimulasi idalam 

iproses ipembelajaran i[43]. iSimulasi itersebut 

idimaksudkan iuntuk imentransfer ipengetahuan 

ibaik ikonseptual imaupun iprosedural. iSalah isatu 

imodel ipembelajaran iyang imelakukan isimulasi 
iatau idemonstrasi ipada itahapannya iadalah 

imodel ipembelajaran ilangsung i(Direct 

iInstruction). iMenurut iSetyosari idalam i(Ekasari 
idkk, i2016:106), imodel ipembelajaran ilangsung 

iadalah isalah isatu ipendekatan imengajar iyang 

idirancang ikhusus iuntuk imenunjang iproses 

ibelajar isiswa iyang iberkaitan idengan 

ipengetahuan ideklaratif idan ipengetahuan 

iprosedural iyang iterstruktur idengan ibaik iyang 

idapat idiajarkan idengan ipola ikegiatan iyang 

ibertahap iselangkah idemi iselangkah i[6]. 
Model ipembelajaran ilangsung i(Direct 

iInstruction) imenurut iPanjaitan i(2016:84), 

iberisikan ilangkah-langkah ipembelajaran iyang 

iterarah, idiantaranya i: i(1) imenyampaikan itujuan 

idan imempersiapkan isiswa, i(2) 

imendemonstrasikan ipengetahuan, i(3) 

imembimbing ipelatihan, i(4) imengecek 

ipemahaman idan imemberikan iumpan ibalik, i(5) 

imemberikan ikesempatan iuntuk ipelatihan 

ilanjutan idan ipenerapan i[29]. iModel 

ipembelajaran ilangsung i(Direct iInstruction) 

idalam ipenerapannya idi idalam ikelas imengajak 

isiswa iuntuk imemahami ikonsep-konsep iyang 

iditemukan idalam ipembelajaran. iAgar isiswa 

ilebih imudah imemahami ikonsep-konsep itersebut 

imenurut iSukmana idalam i(Triana,2017) 

idibutuhkan imedia iatau ibenda-benda iuntuk 

imenolong ipengembangan ikemampuan 

iintelektual. iAgar ipembelajaran imenjadi ikegiatan 

iyang iaktif i, ikreatif, idan imenyenangkan i[43]. 

Pada ifase imodel ipembelajaran ilangsung 

iterdapat ifase imendemonstrasikan ipengetahuan 

idan imembimbing ipelatihan. iPada ifase ifase 

itersebut idapat idiaplikasikan ipada imateri 
ipembelajaran iyang imemerlukan ikegiatan 

ipraktek ididalamnya isalah isatu imateri ipelajaran 

itersebut iyakni imateri ipertolongan ipertama ipada 

ikecelakaan ikerja. iPertolongan ipertama ipada 

ikecelakaan iadalah iupaya ipertolongan idan 

iperawatan isementara iterhadap ikorban 

ikecelakaan isebelum imendapat ipertolongan 

iyang ilebih isempurna idari idokter iatau ipetugas 

ikesehatan. iPertolongan itersebut ibukan isebagai 
ipengobatan iatau ipenanganan iyang isempurna, 

itetapi ihanya iberupa ipertolongan isementara 

iyang idilakukan ioleh ipetugas iFirst iAid i(petugas 

imedis iatau iorang iawam) iyang ipertama imelihat 

ikorban. iMenurut iAnggraini, idkk i(2018:21) 

itujuan ipertolongan ipertama iadalah imencegah 

ikematian, imencegah icacat iyang ilebih iberat, 

imencegah iinfeksi, imengurangi irasa isakit idan 

irasa itakut i[2]. iTindakan ipertolongan ipertama 

iyang idilakukan idengan ibenar iakan imengurangi 
icacat iatau ipenderitaan ihingga imenyelamatkan 

ikorban idari ikematian, itetapi ibila itindakan 

idilakukan itidak ibaik idan ibenar iakan 

imemperburuk ikondisi iakibat ikecelakaan ihingga 

imembunuh ikorban. iAdapun imacam-macam 

isimulasi iyang idapat idilakukan ipada ipertolongan 

ipertama imenurut iLaely i(2019:103), iyakni: i(1) 

iPenanganan iluka ibakar, i(2) iPenanganan ipada 

iluka ipendarahan, i(3) ipenanganan ikorban 

itersengat ilistrik, i(4) iPembidaian iakibat ipatah 

itulang/terjatuh, i(5) ipenanganan ipada ikorban 

ipingsan, idan i(6) ipenananganan ikorban 

ikebakaran i[24]. 
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Dalam imelakukan itindakan ipertolongan 

ipertama ipada ikecelakaan ikerja, ipihak ipenolong 

iperlu imemiliki ialat idan ibahan iyang idigunakan 

iuntuk imenangani iluka iyang idialami ioleh ikorban 

idengan isesegera imungkin. iBiasanya ialat idan 

ibahan iini idiletakkan idi idalam ikotak iyang idisebut 

ikotak iP3K. iKotak iini iberukuran itidak iterlalu 

ibesar. iSehingga ibisa idianggap icocok idibawa 

idalam iperjalanan. iPertolongan ipertama ipada 

ikecelakaan ikerja ibisa idilakukan ioleh iorang 

iawam isekali ipun, isebelum iditangani ilangsung 

ioleh iahli. 

Fase imendemonstrasikan ipengetahuan 

i/simulasi idalam imodel ipembelajaran ilangsung 

ipada imateri ipertolongan ipertama ipada 

ikecelakaan ikerja idapat idikatakan iefektif i ijika 

ipenerapan imodel ipembelajaran itersebut idapat 

imeningkatkan iatau iberdampak ipada iproses 

ipembelajaran. iTingkat iefektivitas ijuga idapat 

idiukur idengan imembandingkan iantara irencana 

iyang itelah iditentukan idengan ihasil inyata iyang 

itelah idiwujudkan isehingga idapat imencapai 

itujuan iyang idiinginkan i(Gammahendra, i2014) 

i[11]. iPada ihal iini ihasil ibelajar idan irespon isiswa 

idapat idilihat itingkat ikeefektivannya isetelah 

iadanya ipenerapan imodel ipembelajaran 

ilangsung ipada imateri ipertolongan ipertama ipada 

ikecelakaan ikerja. iDari ilatar ibelakang idiatas, 

iartikel iini iakan imenyajikan itelaah iliterature 

imengenai imodel ipembelajaran ilangsung ipada 

ihasil ibelajar ipertolongan ipertama ipada 

ikecelakaan ikerja i(1) iMengidentifikasi iaktivitas 

iguru idalam ipenerapan imodel ipembelajaran 

ilangsung iterhadap ihasil ibelajar imateri 

ipertolongan ipertama ipada ikecelakaan ikerja 

i(P3K), i(2) iMengidentifikasi irespon idan iaktivitas 

isiswa idalam ipenerapan imodel ipembelajaran 

ilangsung iterhadap ihasil ibelajar imateri 
ipertolongan ipertama ipada ikecelakaan ikerja 

i(P3K), i(3) ikeefektifan ipenerapan imodel 
ipembelajaran ilangsung iterhadap ihasil ibelajar 

imateri ipertolongan ipertama ipada ikecelakaan 

ikerja i(P3K). 

HASIL iDAN iPEMBAHASAN 

A. Pengertian iKonsep iModel iPembelajaran 

iLangsung 

Istilah ilain imodel ipembelajaran 

ilangsung i(Direct iInstruction) idikenal idengan 

isebutan iactive iteaching, itraining imodel, 

imastery iteaching, iexplicit iinstruction. 

iPembelajaran iLangsung ijuga idinamakan 

iwhole-class iteaching. iPenyebutan iitu 

imengacu ipada igaya imengajar idimana iguru 

iterlibat iaktif idalam imengusung iisi ipelajaran 

ikepada ipeserta ididik idan imengajarkannya 

isecara ilangsung ikepada iseluruh ikelas. 

Pembelajaran ilangsung imerupakan 

isuatu imodel ipembelajaran idari ipendekatan 

iyang ibersifat iTeacher iCenter. iDalam 

imenerapkan imodel ipembelajaran ilangsung, 

iguru iharus imendemonstrasikan ipengetahuan 

idan iketerampilan iyang iakan idilatihkan 

ikepada isiswa isecara ibertahap iselangkah 

idemi iselangkah i[10]. iMenurut iKardi idalam 

i(Fitriana, i2010:2), ipembelajaran ilangsung 

itidak isama idengan imetode iceramah, inamun 

iceramah idan iretsitasi i(mengecek 

ipemahaman idengan itanya ijawab) 

iberhubungan ierat idengan imodel 

ipembelajaran ilangsung. iPembelajaran 

ilangsung imemerlukan iperencanaan idan 

ipelaksanaan iyang icukup irinci iterutama ipada 

ianalisis itugas. iPembelajaran ilangsung 

iberpusat ipada iguru, itetapi itetap iharus 

imenjamin iterjadinya iketerlibatan isiswa 

i(Panjaitan, i2016:84) i[29]. iDalam ipenerapan 

imodel ipembelajaran ilangsung iperan iguru 

imenjadi ifundamental iagar ipembelajaran 

iberjalan isecara iefektif idan iefisien. iAdapun 

iperan iguru iyang iharus idilakukan idalam 

imodel ipembelajaran ilangsung imenurut 

iZulkifli i(2017) ipada ipenelitian iSyahrizal idkk 

i(2015) iyakni i;(1) iGuru imenentukan imateri 

ipelajaran; i(2) iguru imeninjau ipelajaran 

isebelumnya; i(3) iGuru imenentukan itujuan 

ipelajaran; i(4) iGuru imenentukan iprosedur 

ipengajaran; i(5)Guru imenjelaskan ikonsep 

idan iketrampilan ibaru,menyajikan 

irepresentatif ivisual idan itugas iyangdiberikan 

iserta imemastikan ipemahaman isiswa; i(6) 

iGuru imenuntun isiswa idengan ipraktik; i(7) 

iGuru imemberikan itanggapan ibalik idalam 

ipraktik iindependen isiswa; i(8) iGuru 

imerespons ibalik isetelah isiswa iselesai 
imelakukan ipraktik imandiri i[42]. 

Model ipembelajaran iini iadalah isalah 

isatu imodel ipembelajaran iyang iefektif iuntuk 

imengajar iketerampilan idan iinformasi idasar 

ikepada isiswa. iHal iini ijuga ididukung ioleh 

ipendapat iArrends idalam i(Faizah, i2016:2) 

iyang itelah imenyeleksi ienam imodel 
ipembelajaran i iyang isering idan ipraktis 

idigunakan iguru idalam imengajar, iyaitu; 

ipresentasi, ipengajaran ilangsung, ipengajaran 

ikonsep, ipembelajaran ikooperatif, ipengajaran 

iberdasarkan imasalah, idan idiskusi ikelas i[9]. 

iDari ienam imodel ipembelajaran iyang 

idikemukakan iArrends idipilihlah imodel 
ipembelajaran ilangsung isebagai imodel 

ipembelajaran iyang ipraktis. iModel 

ipembelajaran iini idapat iditerapkan ipada imata 

ipelajaran iapapun, inamun iyang ipaling itepat 

iuntuk imata ipelajaran iyang iberorientasi 
ikinerja iatau iperformance idan ijuga icocok 
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iuntuk ikomponen-komponen iketerampilan 

idalam imata ipelajaran i(Efniwaty idkk, i2017:4) 

i[7]. iMaka idari iitu imodel ipembelajaran iini 

idapat imembantu isiswa ilebih ifokus idan 

ikreatif, isehingga ipengetahuan idan 

iketerampilan idapat iditerima idan iterserap 

idengan ibaik ioleh iseluruh isiswa. 

Direct iinstruction idapat idigunakan 

isebagai ialternatif ipembelajaran iyang idapat 

imembimbing isiswa iberpikir ikreatif. iHal iini 

idikarenakan isiswa ibelajar isecara ilangsung 

isesuai idengan iteori idunia inyata, iyang 

idilakukan ipada ifase idemonstrasi idan ilatihan 

iterbimbing. iPada ifase iini isiswa idiminta 

imampu iuntuk imengobservasi ilangsung idari 

ikegiatan iyang idilakukan i(Pritandhari, 

i2017:50) i[32]. 

Model ipembelajaran ilangsung isecara 

iempiris idilandasi ioleh iteori ibelajar iperilaku 

iyang imenekankan ipada iperubahan iperilaku 

isebagai ihasil ibelajar iyang idiobservasi. iDalam 

ipenerapan ipembelajaran ilangsung 

ipembelajaran ibergantung ipada ipengalaman 

isiswa itermasuk ipemberian ipenguatan 

imelalui itimbal ibalik ikepada isiswa. iKegiatan 

iini idapat idiulang iselama ibeberapa ikali 
isampai ianak imemahaminya isehingga i ihasil 

iproses ibelajar imengajar iyang iterjadi isesuai 
idengan iharapan iyaitu isiswa imampu 

imenerapkan iapa iyang itelah idipelajari 

i(Subagio, i2015) i[39]. 
Ciri-ciri imodel ipembelajaran ilangsung 

imenurut iKardi idan iNur idalam i(Anori,dkk 

i2013) iadalah isebagai iberikut; i(1) iAdanya 

itujuan ipembelajaran idan ipengaruh imodel 
ipada ipeserta ididik itermasuk iprosedur 

ipenilaian ibelajar, i(2) iSintaks iatau ipola 

ikeseluruhan idan ialur ikegiatan ipembelajaran, 

i(3) iSistem ipengelolaan idan ilingkungan 

ibelajar imodel iyang idiperlukan iagar ikegiatan 

ipembelajaran itertentu idapat iberlangsung 

idengan iberhasil i[3]. iSelain iitu, ijuga idalam 

ipembelajaran iharus imemenuhi isuatu 

ipersyaratan, iantara ilain i; i(1) iAda ialat iyang 

iakan ididemonstrasikan, i(2) iHarus imengikuti 
itingkah ilaku imengajar i(sintaks). 

Kelebihan imodel ipembelajaran ilangsung 

i(Direct iInstruction) imenurut i iAnori idkk, 

i(2013:104) i[3] iadalah; i(1) iDapat imenjadi 

icara iuntuk imenyampaikan iinformasi iyang 

ibanyak idalam iwaktu iyang irelatif isingkat, i(2) 

iDapat idigunakan iuntuk imenekankan ipoin 

ipenting iatau ikesulitan iyang imungkin 

idihadapi isiswa, i(3) iMemungkinkan iuntuk 

imenciptakan ilingkungan iyang itidak 

imengancam idan ibebas istres ibagi isiswa, idan 

i(4) iDapat ibermanfaat iuntuk imenyampaikan 

ipengetahuan iyang itidak itersedia isecara 

ilangsung ibagi isiswa. 

B. Pengertian iKonsep iPertolongan iPertama 

iPada iKecelakaan iKerja 

Pertolongan ipertama ipada ikecelakaan 

iatau idisingkat iP3K imenurut iHapsari 

i(2020:78), iadalah isuatu iperawatan iawal 

ipada icedera, isasaran ikunci idari ipertolongan 

ipertama iadalah imenyelamatkan ikehidupan 

imanusia, imencegah ibahaya ilebih ilanjut, idan 

ipemulihan ilebih ilanjut i[13]. iPertolongan 

ipertama imerupakan itindakan ipertolongan 

iyang idiberikan iterhadap ikorban ikecelakaan 

iatau ipenyakit ilain idengan itujuan imencegah 

iagar icedera iyang itimbul itidak ilebih iparah, 

imenghentikan iperdarahan, imencegah inyeri 

idan imenjamin ifungsi isaluran inapas, 

isehingga ikorban idapat iterselamatkan idari 
ibahaya imaut isemaksimal imungkin 

i(Sumariono, i2014:82) i[40]. iPertolongan iini 
iwajib idiberikan ioleh isiapapun iyang 

imenyaksikan iseseorang idalam ikeadaan 

iterancam ikeselamatannya, ikarena isetiap 

iorang imempunyai ihak iuntuk ihidup, 

imempertahankan ihidup idan imeningkatkan 

itaraf ihidupnya iserta iberhak ihidup itentram, 

iaman, idamai ilahir idan ibatin isebagaimana 

iyang itelah idiatur idalam iUU iNo i39 ipasal i9 

iTahun i1999. i 

 i iMenurut iIrawan i(2019:292), 

ipertolongan ipertama ipada ikecelakaan idapat 

idiajarkan ipada ipendidikan ikesehatan i[16]. 

iPendidikan ikesehatan imerupakan iusaha 

iedukator iuntuk imempengaruhi iorang ilain 

iagar idapat iberperilaku imemiliki ipengetahuan 

idan ipemahaman iyang isesuai. iPendidikan 

ikesehatan idengan isimulasi ipertolongan 

ipertama ipada ikecelakaan i(PPPK) iyaitu isalah 

isatu imetode iuntuk imemberikan ipengetahuan 

idan ipengalaman ikepada isiswa itentang 

ipertolongan ipertama ipada ikecelakaan. 

iAsumsi iini ijuga ididukung ioleh iUndang-
Undang iKesehatan iNo. i23 iTahun i1992 

imaupun iWHO iyaitu isalah isatu itujuan 

ipendidikan ikesehatan iadalah imeningkatkan 

ikemampuan imasyarakat iuntuk imemelihara 

idan imeningkatkan iderajat ikesehatan, ibaik 

ifisik, imental idan isosial, isehingga iproduktif 

isecara iekonomi imaupun isosial. 
Bagi ianak iusia iSD iatau iremaja 

imengetahui ipenanganan iP3K isehari-hari 
imerupakan ihal iyang ipenting isehingga 

inantinya ianak idapat imelakukan ipenanganan 

ikeselamatan ibaik iuntuk idirinya isendiri 
imaupun iorang ilain isecara icepat idan itepat 

i(Notokusumo, i2016) i[28]. iPengetahuan iyang 

ibaik imengenai iP3K isangat idiperlukan, ikarena 

iorang itua idan iguru itidak isetiap isaat ibisa 
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imemantau imereka isehingga iberbagai ihal 

idapat imengancam imereka. iSalah isatu 

imetode iyang idapat idilakukan idalam 

imeningkatkan ipengetahuan idan 

iketerampilan ianak isekolah itentang iP3K 

iadalah idengan imelakukan ipelatihan isecara 

ilangsung. iKarena imelalui ipelatihan isecara 

ilangsung, ikecenderungan ianak iakan ilebih 

icepat idalam imeniru iapa iyang idilakukan 

idibandingkan idengan ihanya isekedar 

imembaca. iSehingga idalam iproses 

ipembelajaran iharus idisampaikan idalam 

ibentuk ipengalaman iyang inyata iagar imudah 

iuntuk idipahami i(Subagio, i2015:4). 

iKeunggulan idari imetode isimulasi iatau 

ipelatihan isecara ilangsung iini iadalah 

iperhatian iresponden idapat idipusatkan 

ikepada ihal-hal iyang idianggap ipenting ioleh 

ipendidik idan imencoba imempraktikkan 

isecara ilangsung iproses ipendidikan iyang 

itelah idiberikan isehingga ihal iyang ipenting iitu 

idapat idiamati isecara iteliti i[39]. 

Menurut iHardisman idalam i(Irawan, 

i2019:294),prinsip imelakukan ipertolongan 

ipertama ipada ikecelakaan ikerja iada i3 imacam 

iyakni, i(1) isiap idiri idi idukung idengan iada 

ikemauan, iada iilmu idan imemiliki iketenangan, 

i(2) iSafety, iyang imeliputi ilingkungan, 

ipenolong idan ikorban, i(3) iadanya irespon 

iyang imeliputi icek ikesadaran idan ikeadaan 

ikorban. iBeberapa ikejadian ikecelakaan iyang 

isering idialami ioleh ipara isiswa idi isekolah 

iadalah ipingsan, isesak inafas, imimisan, iluka, 

iserta ipendarahan i[16]. iAdapun ibeberapa 

ijenis iluka iyang isering idialami isaat 

ikecelakaan ikerja idi isekolah iyakni, iluka ilecet 

i(vulmus iexcorias), iluka iparut i(laserasi), 

iterpotong iatau iteriris. iSedangkan imenurut 

iAdi i(2015), ipemberian ipertolongan ipertama 

ipada ikecelakaan imempunyai iprinsip-prinsip 

ilain iyang iharus idipatuhi ibaik ioleh ipenolong 

imaupun ikorban i[1]. iAdapun iprinsip 

ipertolongan ipertama ipada ikecelakaan iadalah 

i: i(1) iMemberikan iperasaan itenang ikepada 

ikorban ikecelakaan, i(2) iMencegah iatau 

imengurangi irasa itakut idan igelisah ikorban 

ikecelakaan, i(3) iMengurangi ibahaya iyang 

ilebih ibesar, i(4) iTidak imerasa ibisa iuntuk 

imemberikan ipertolongan ipada ikorban 

ikecelakaan, i(5) iMempunyai ipengetahuan 

itentang ipertolongan ipertama ipada 

ikecelakaan, i(6) iMampu imelihat isituasi idan 

ikondisi ikorban, i(7) iBekerja idengan itenang. i 

Kecelakaan ikerja ibagi ipara isiswa ibisa 

ibermacam-macam, imulai idari ihal iyang 

iringan ihingga ikecelakaan iyang ifatal imenurut 

iWulandari i(2014), imacam-macam 

ikecelakaan ikerja idapat idijabarkan isebagai 

iberikut: i(1) iTerjatuh, ikondisi ifisik iyang 

iterjadi iakibat ikecelakaan ikerja ikarena 

iterjatuh imenurut iWulandari i(2014) iadalah 

ipatah itulang, iterkilir iatau ikesleo, idan 

ipingsan. iTerjatuh i imerupakan i imasalah i ifisik 

iyang isering iterjadi i[47]. iMenurut iNugroho 

idalam iRudy i(2019), iterjatuh i idipengaruhi i 

ioleh ibeberapa i ifaktor i idiantaranya ifaktor 

iintrinsik, idimana i iterjadinya i igangguan igaya i 

iberjalan, i ikelemahan i iotot iekstremitas i 

ibawah, i ilangkah i iyang ipendek, ikekakuan 

isendi, i ikaki itidak idapat imenapak idengan 

ikuat, idan ikelambanan i idalam i ibergerak i[35]. 

iSelanjutnya iyakni ifaktor iekstrinsik 

idiantaranya ilantai iyang ilicin idan itidak irata, 

itersandung i ioleh ibenda-benda, i ipenglihatan i 

ikurang, i idan i ipenerangan icahaya iyang 

ikurang iterang icenderung igampang i 

iterpeleset i iatau i itersandung isehingga i idapat i 

imemperbesar i irisiko ijatuh, i(2) iLuka iBakar, 

iluka ibakar imerupakan ikerusakan ipada ikulit 

iyang idapat idisebabkan ioleh isentuhan 

idengan iperalatan ipanas, iair ipanas, ipercikan 

iminyak, ilistrik, ibahan ikimia ipembersih, idan 

iterbakar ioleh iapi. iBerdasarkan itingkat 

ikeparahan iluka iatau iseberapa ibesar 

ikerusakan iyang idiakibatkan ipada ikulit idan 

idibawah ikulit imenurut iSumiati, i(2013) iluka 

ibakar idibedakan iatas: i(a) iLuka ibakar itingkat 

iI iatau iluka ibakar iringan iyaitu iluka ibakar 

iyang iterjadi ipada ilapisan iluar ikulit ipaling iluar 

i(epidermis) iyang imemiliki itanda-tanda ikulit 

imemerah idan imungkin imuncul ibengkak idan 

irasa isakit, i(b) iLuka ibakar itingkat iII iyakni 

iterjadi ijika iluka imenembus ike ilapisan ikulit 

ikedua i(dermis) iyang iditandai ioleh ikulit 

imelepuh idan isangat ikemerahan, itampak 

ibercak-bercak, itimbul ipembengkakan idan 

irasa isakit ipada ikulit iyang iterbakar, i(c) iLuka 

ibakar itingkat iIII iyakni iluka ibakar iyang ipaling 

iparah ikarena iterjadi ipada isemua ilapisan 

ikulit, isehingga ilemak, isaraf, iotot idan ibahkan 

itulang imungkin iterpengaruh iditandai idengan 

ibeberapa ibagian ihangus iatau itampak iputih 

ikering, irasa isakit iyang iamat, iatau itidak 

iterasa isakit isama isekali ijika iterjadi ikerusakan 

isaraf iyang iberat i[41], i(3) iTerluka ibenda 

itajam, iada ibeberapa ijenis iluka iyang idapat 

iterjadi ipada ikulit iyang idisebabkan ioleh 

ibenda itajam idiantaranya iluka iiris, iluka 

isobek, iluka itusuk iadapun ibenda iyang idapat 

imenimbulkan iluka idiantaranya iPeralatan 

imemotong, imesin, itulang idan iduri ikulit, 

ibarang- ibarang iyang ibeku, ibarang ipecah, i(4) 

iBahan ikimia, iadapun ibahan ikimia iyang idapat 

imenyebakan ikecelakaan idiarea idapur idapat 

idikelompokkan imenjadi i3 ibagian ianatara 

ilain: i(a) iBahan ikimia idalam imakanan, imisal 



JTB Vol. 9 No. 1 (2020) 101 - 116 ISSN: 2301-5012 

 

106 
 

ikarena itoxin, ijamur, isenyawa iasam ibiru, 

isingkong, idll, i(b) iBahan ikimia idalam 

ipengolahan imakanan, ibahan iini idiperlukan 

idan idicampurkan idalam imakanan, itetapi 
iakan ikeracunan ibila imelebihi idosis, imisal 

isoda ikue, ipewarna, iasam icitrun, idll, i(c) 

iBahan ikimia ipembersih, ihal iini idisebabkan 

ikarena imakanan iterkontaminasi ioleh ibahan 

ikimia iyang ifungsinya isebagai ipembersih 

iperalatan, isehingga imenimbulkan ikeracunan 

ibagi iyang imengkonsumsi, i(5) iLedakan igas, 

idisebabkan ioleh ikasus ikebocoran igas iLPG 

isehingga imenimbulkan ikebakaran ijenis iflash 

ifire. iApi iini iterjadi ijika isuatu iuap ibahan ibakar 

idiudara i(vapor icloud) itiba-tiba imenyala. iApi 

iakan imenyala isekilas iseperti ikilat imenuju 

ipusat igas idan ibiasanya iberlangsung idalam 

iwaktu isingkat iserta idapat imenghanguskan 

ibenda iatau iorang iyang iberada idisekitarnya, 

i(6) ikecelakaan iarus ilistrik/tersengat ilistrik, 

iadapun ibentuk ikecelakaan iyang imungkin 

iterjadi iakibat ikecelakaan ilistrik imenurut 

iWulandari i(2014) iyaitu iShock, iLuka ibakar, 

iKebakaran, iPengacauan idenyut ijantung 

ihingga ikematian i[47]. 

Adapun imacam-macam isimulasi iyang 

idapat idilakukan ipada ipertolongan ipertama 

imenurut iLaely i(2019:103), iyakni: i(1) 

iPenanganan iluka ibakar, i(2) iPenanganan 

ipada iluka ipendarahan, i(3) ipenanganan 

ikorban itersengat ilistrik, i(4) iPembidaian 

iakibat ipatah itulang/terjatuh, i(5) ipenanganan 

ipada ikorban ipingsan, idan i(6) ipenananganan 

ikorban ikebakaran i[24]. iAdapun ipenjabaran 

isimulasi ipenanganan ipertolongan ipertama 

ipada ikecelakaan imenurut iSumiati i(2013) 

iadalah isebagai iberikut: iPenanganan iluka 

ibakar, ilangkah-langkah ipenanganan iluka 

ibakar iyakni: i(1) iBuka iatau isingkirkan 

ipakaian idisekitar iluka ibakar, i(2) iAliri iatau 

iguyur iterus imenerus iarea iyang iterbakar 

idengan iair idingin iselama i10 iatau i15 imenit 

iatau isampai irasa inyeri ireda, iagar ipanas itidak 

imelebar ike ijaringan ikulit iyang ilebih idalam 

i[41]. iSelain iitu idapat imelakukan ipendinginan 

iluka ibakar idengan ikompres idingin iatau 

ikompres iluka idengan ikain ikasa, iatau idengan 

imengaliri iluka idengan iair ikran, i(3) iJangan 

itempelkan ikulit iyang imemerah idengan ies 

ibatu ikarena iberbahaya iuntuk iluka ibakar, i(4) 

iJangan igunakan ipasta igigi iatau ikecap, i(5) 

iTutup iluka ibakar idengan iperban ikasa isteril. 

iJangan igunakan ikapas ihalus iatau ibahan ilain 

iyang imembuat iseratnya ilengket ipada iluka, 

i(6) iJangan imemecah ilepuhan iatau ibulatan 

ipada ikulit, ikarena icairan ipada ilepuhan idapat 

imelindungi ikulit idari iinfeksi. iJika ilepuhan 

ipecah, ibersihkan isetiap ihari idengan iair 

i(sabun ilembut ijuga iboleh idigunakan), i(7) 

iOleskan isalep iantibiotika itapi ijika imuncul 
iruam iatau ikemerahan ihentikan ipenggunaan 

isalep, i(8) iSegera iminta ipertolongan imedis 

ijika itimbul itanda-tanda iinfeksi, iseperti inyeri 

imeningkat, ikemerahan, idemam, ibengkak 

iatau iberdarah. iMenurut iLaely i(2019:104) 

ipenanganan iluka ibakar iyang ikurang itepat 

idapat imenimbulkan idampak iyang iakan 

imerugikan ipenderita. iBaik iburuknya iperilaku 

iseseorang isangat idipengaruhi ioleh itingkat 

ipengetahuan iyang idimiliki i[24]. iSemakin 

itinggi ipengetahuan imaka iperilaku iseseorang 

iterhadap isuatu imasalah iakan isemakin ibaik. 

iSehingga isangat iperlu iadanya ipenanganan 

iatau ipertolongan ipertama ipada iluka ibakar 

iyang ibenar. iTerdapat ikebiasaan imasyarakat 

iyang ikurang itepat, iseperti ipenelitian iyang 

idilakukan i iLaely i(2019:104), ihasil ipenelitian 

imenyebutkan ibahwa ibanyak iorang iyang 

imemberikan ipertolongan ipertama ipada 

ikasus iluka ibakar idengan imengoleskan ipasta 

igigi, imentega, ikecap, iminyak, idan imasih 

ibanyak ilagi i[24]. iAnggapan idan ikepercayaan 

iseseorang iyang iselama iini idiyakini idi 

imasyarakat, iHingga ikini imasih ibanyak 

imasyarakat iyang ipercaya idengan ihal 

itesebut. iDalam ipenelitian iRamdani idalam 

i(Wulandari, i2014), ijuga imenambahkan 

ibahwa imengompres idengan iair ies iatau iair 

idingin iadalah ikebiasan iatau icara iyang itidak 

idirekomendasikan ikarena iakan imenambah 

ikeparahan iluka ibakar idan ibisa imenyebabkan 

imasalah ilebih ilanjut iseperi iinfeksi idan 

ipembengkakan. iHal itersebut ijustru iakan 

imerusak ijaringan ikulit ilebih idalam i[47]. 

Langkah-langkah ipenanganan isimulasi 

iselanjutnya iyakni ipenanganan iluka 

ipendarahan. iMenurut iHapsari i(2019), iapabila 

iseseorang imengalami ipendarahan itindakan 

iyang idilakukan iadalah imenghentikan idengan 

imenekan ilangsung ipada ilokasi ipendarahan, i 

imenghentikan isumber ipendarahan idengan 

imenggunakan ikain iyang idigulung idengan 

icukup ikuat, ipada isaat imelakukan 

ipertolongan i[13]. i iSedangkan imenurut 

iSumiati i(2013), iada ibeberapa itindakan iyang 

idilakukan idalam imenangani ikorban 

ipendarahan iyang iakan idijabarkan isebagai 

iberikut: i(1) iTinggikan ibagian ianggota iyang 

imengalami iperdarahan, i(2) iHentikan 

ipendarahan idengan icara imenutup iluka 

idengan ikasa ikompres isteril iatau ibahan 

ibersih ilainnya, ilalu itekan. ikuat-kuat idengan 

itangan isampai iperdarahan iberhenti i(3) 

iCegah iinfeksi idengan icara imembersihkan 

iluka, ijika iluka iberdarah ibersihkan ibagian 

isekeliling iluka idengan iair iyang isudah 
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idimasak, i(4) iJika iluka iterlalu iparah, icegah 

ikerusakan ijaringan ilebih ilanjut idan isegera 

ibawa ike idokter i[41]. iUntuk imenghentikan 

iperdarahan isebaiknya itidak imengoleskan ioli, 

iminyak irem idan isejenisnya. iPosisi iyang iwajib 

idiperhatikan iadalah iposisikan idaerah iyang 

imengalami ipendarahan ilebih itinggi idaripada 

ijantung idan ipertahankan ibalut itekan isampai 

ibantuan idatang i(Kemenkes iRI, i2019) i[19]. 
 iSimulasi ipenanganan iselanjutnya 

imenurut iSumiati i(2013) iyakni ipertolongan 

ipertama ipada ikorban iyang itersengat iarus 

ilistrik i[41]. iAdapun ilangkah-langkah iyang 

idapat idilakukan iadalah isebagai iberikut i: i(1) 

iSebagai ipenolong, imaka iharus iberdiri idi iatas 

ibahan ikaret, ikarton, ipapan, iatau ikarpet iyang 

idalam ikeadaan ikering, i(2) iGunakan itongkat 

ikering/papan ikering iuntuk imelepaskan 

ikorban idari ikawat iberaliran ilistrik iyang 

imenempel ipada itubuh ikorban, i(3) iBeri inafas 

ibuatan isesegera imungkin isetelah ikorban 

iterlepas idari ialiran ilistrik idan isegera iminta 

ibantuan imedis. iPenanganan icedera 

iselanjutnya iyakni ipingsan, imenurut 

ipenelitian iPutra idkk i(2019:3) ipingsan 

imerupakan ikeadaan idi imana ifungsi iotak 

iterganggu isedemikian irupa isehingga ikorban 

itidak isadarkan idiri i[33]. iBiasanya ipingsan 

isering iterjadi iketika iupacara ibendera ikarena 

isiswa itidak ibaik ikondisi ikesehatannya ibaik 

idisebabkan isiswa itidak imengkonsumsi 
isarapan ipagi imaupun iterkena isinar imatahari 

iyang icukup ilama. iHal iini iperlu ipenanganan 

iyang icepat idan itidak iharus imenunggu iguru. 

iPara isiswa iseharusnya idiberikan ipenjelasan 

isederhana itentang ikeadaan iorang iyang 

ipingsan. iPertolongan iterhadap ikejadian 

ipingsan iadalah ikorban isebaiknya idi ibawa 

iketempat iyang iteduh, idikendorkan isemua 

iyang imengikat itubuh, idiberi irangsangan ibau 

ipada ihidung, idan isetelah isadar idiberikan iair 

iminum isecukupnya. i 

Pertolongan ipertama ipada ikecelakaan 

iselanjutnya iyakni ilangkah-langkah 

ipenanganan isaat iterjadi ikebakaran. i iMenurut 

ibuku ipanduan ikesehatan idan ikeselamatan 

iInstitut iTeknologi iSepuluh iNovember i(ITS, 

i2018) iadapun ipenanganan ikorban isaat 

iterjadi ikebakaran idapat idijelaskan isebagai 

iberikut: i(1) iBila iapi imasih ikecil, isegera 

ipadamkan iapi idengan ialat ipemadam 

ikebakaran i(APAR) iyang iada idisekitar iatau 

imedia ipemadam ilainnya, i(2) iMemberitahu 

ikepada iorang isekitar i(berteriak ijika iperlu), 

i(3) iSegera iaktifkan ialarm ikebakaran ibila iapi 
imulai imembesar, i(4) iJika isumber ikebakaran 

iberada idiruangan ilain imaka iTetap itenang 

idan imenunggu iinstruksi idari itim itanggap 

idarurat, i(5) iBerhenti imengerjakan ikegiatan 

ilalu ipergi imenuju ipintu ikeluar idarurat, i(6) 

iBila iberada idilantai iatas ijangan imelompat ike 

iluar ijendela, i(7) iBila iterjebak idikepulan iasap 

ikebakaran itetap imenuju ipintu idarurat 

idengan iambil inafas ipendek, imenghindari 
iasap idengan imerayap iatau imerangkak, i(8) 

iBila imenerobos ikepulan iasap ikebakaran 

imaka itutup ihidung idan imulut idengan ikain 

ibasah, i(9) iJangan ilari iberbalik iarah iuntuk 

imenghindari itabrakan idengan iorang-orang 

idibelakang, i(10) iTidak imenggunakan ilift 

isebagai ijalan ikeluar idalam ikeadaan idarurat, 

i(11) iSegera iikuti ijalur ievakuasi imenuju 

imeeting ipoint idan imenunggu iinstruksi 

iselanjutnya idari itim iK3 i[17]. 
Penanganan ilangkah-langkah 

ipertolongan ipertama iyang iterakhir iyakni 
ipatah itulang. iHal iini ibiasa iterjadi isaat 

imelakukan iaktivitas ipada ipembelajaran 

ipendidikan iJasmani, iolahraga, ikesehatan, 

iataupun isaat isiswa isedang ibermain. iPatah 

itulang iini idapat idigolongkan imenjadi idua. 

iPertama ipatah itulang ikomplet iyaitu ipatah 

itulang idimana ikedua iujungnya imenjadi 

iterpisah. iKedua iadalah ipatah itulang istress 

iadalah iretak ikecil ipada ipermukaan itulang. 

iPertolongan ipada ipatah itulang itidak iboleh 

isembarangan, ikarena ibisa imemperparah 

ikeadaan. iKorban ijangan isekali-dipindahkan, 

ikecuali imemang idarurat. iTulang iyang ipatah 

ijangan iditarik iatau idikembalikan ike iposisi 

isemula. iPada ikorban iyang imengalami ipatah 

itulang iakibat iterjatuh idari iketinggian iatau 

ikecelakaan ihal iyang iharus idilakukan ipertama 

ikali iyakni imelakukan ipembidaian idengan 

icara iyang ibenar. iPembidaian imerupakan 

isuatu ialat iimobilisasi ieksternal iyang ibersifat 

ikaku. iBidai idipasang idengan imenyesuaikan 

ikontur itubuh inamun itidak idianjurkan ipada 

ifraktur iterbuka i(Podding, idkk:2016) i[31]. 

iSedangkan imenurut iRisnanto, i(2014) ibidai 

imerupakan isuatu ialat iyang idigunakan idalam 

imelakukan iimobilisasi ipada ifraktur iatau 

itulang iyang ipatah. iTujuan ipembalutan ipada 

ipembidaian iadalah iuntuk imeminimalisir 

iresiko iterjadinya ikerusakan ijaringan iguna 

imencegah ikeparahan ikondisi, imengurangi 

irasa isakit, iserta imencegah ikecacatan idan 

iinfeksi i[34]. iAdapun ilangkah-langkah 

imelakukan ipembidaian ipada ikorban ipatah 

itulang imenurut iKurniati i(2015) iadalah 

isebagai iberikut: i(1) iPembidaian ipada itulang 

ipaha ibagian iatas, isebelum imemasang ibidai 

iusahakan imeluruskan itulang isesuai iarah 

ianatomi, ipasang i2 ibidai i(dalam idan iluar) 

iyaitu ibidai iluar idari itumit ihingga ipinggang 

idan ipasang ibidai idalam idari itumit ihingga 



JTB Vol. 9 No. 1 (2020) 101 - 116 ISSN: 2301-5012 

 

108 
 

iselangkangan, iikat idengan ipembalut idasi 

ilipatan i2 ikali idiatas idan idibawah ibagian iyang 

ipatah, iikat itulang ibetis idengan ipembalut 

ilipatan idasi i(1 ikali), itulang ilutut i(2 ikali), 

itumit i(3 ikali), isetelah ipembidaian iselesai 

irujuk ike isarana ikesehatan, i(2) iPembidaian 

ipergelangan itangan idan itelapak itangan, 

ipasang ibidai idari iujung ilengan ibawah isampai 

itelapak itangan, ijari-jari itangan iagak 

imelengkung, isiku idilipat idan idigantungkan 

ike ileher, i(3) iPembidaian ipada ilengan ibawah, 

ipasang ibidai iluar idan idalam isepanjang 

ilengan ibawah, iikat idengan ipembalut idasi, 

isiku idilipat ike idada idan igantungkan ike ileher 

idengan ipembalut isegitiga, i(4) iPembidaian 

ipada ilengan iatas, ipasang ibidai iluar idari 
ibawah isiku isampai ibahu, ibidai idalam isampai 

iketiak, iikat idengan i2 ipembalut idasi ilipatan i3, 

ilipat isiku ike idada idan igantungkan ikeleher 

idengan ipembalut isegitiga, i(5) iPembidaian 

ikepala, ibaringkanlah ikorban idalam iposisi 
imiring/telungkup, ibila iada ipendarahan 

ibersihkan iluka idan isegera ihentikan, itutup 

iluka idengan ikasa isterol idan ibalut idengan 

ibalutan ilonggar i[22]. 

Perlu idiketahui ibahwa ipenyebab iangka 

ikematian idan ikecacatan iakibat ikegawat 

idaruratan iadalah itingkat ikeparahan iakibat 

ikecelakaan, ikurang imemadainya iperalatan, 

isistem ipertolongan idan ipengetahuan 

ipenanganan ikorban iyang itidak itepat idan 

iprinsip ipertolongan iawal iyang itidak isesuai 

i(Laely, i2019:104) i[24]. iPengetahuan 

ipenanggulangan ipenderita igawat idarurat 

imemegang iposisi ibesar idalam imenentukan 

ikeberhasilan ipertolongan. iBanyak ikejadian 

ipenderita ipertolongan ipertama iyang ijustru 

imeninggal idunia iatau imengalami ikecacatan 

iakibat ikesalahan idalam ipemberian 

ipertolongan iawal. iKetergantungan 

imasyarakat ikepada itenaga imedis iuntuk 

imelakukan itindakan ipenyelamatan idasar 

ibagi ikorban ikecelakaan, isudah iwaktunya idi 
itinggalkan. iHal iini ikarena ikurangnya 

ikemampuan imasyarakat idalam ipertolongan 

ipertama ipada ikecelakaan. iDari ipernyataan idi 

iatas imenunjukkan ibahwa ipembelajaran 

itentang iPertolongan iPertama iPada 

iKecelakaan isangat ipenting idilakukan isejak 

idini iagar imereka idapat isegera imelakukan 

ipenanganan iyang itepat isaat iterjadi icedera 

iringan ipada idirinya imaupun ipada iorang ilain. 

iPengetahuan itentang iP3K iini iperlu idirancang 

idengan imenarik iagar imemudahkan isiswa 

iuntuk imehamaminya. iOleh ikarena iitu 

iperlunya isuatu imodel ipembelajaran iyang 

imelakukan itindakan idemonstrasi imaupun 

ilatihan iterbimbing iyang idapat imerangkum 

iseluruh ipengetahuan idasar iatau imateri 

itentang ipertolongan ipertama ipada 

ikecelakaan ikerja i(P3K). 

C. Mengkaji iPenerapan iModel iPembelajaran 

iLangsung iPada iMateri iPertolongan 

iPertama iPada iKecelakaan iKerja 

Adapun ipenerapan imodel ipembelajaran 

ilangsung imateri ipertolongan ipertama ipada 

ikecelaakaan ikerja i iyakni iseperti ipada 

ipenelitian iSuputra idkk, i(2019:94) imengenai 

ipendampingan ipertolongan ipertama ipada 

isiswa isma iwisma ipermai idi idesa ilembongan 

iyang idapat idijabarkan isebagai iberikut: 

iTahap iawal ikegiatan iyakni imemotivasi idan 

imenyampaikan itujuan i ipembelajaran i[36]. i 

iSelanjutnya i imempresentasikan isecara 

isingkat itentang imateri iyang idipelajari idan 

imenjelaskan ilangkah- ilangkah ikegiatan. 

iTahap iSelanjutnya, iyakni imetode ipraktek 

iatau idemonstrasi iyaitu iuntuk 

imendemonstrasikan ibagaimana imenangani 
ikorban idi itempat ikejadian isecara isigap idan 

icepat. iDilanjutkan idengan iMetode idiskusi 
iyaitu iuntuk imendiskusikan ikembali imateri 

iyang itelah idisampaikan isehingga iterjadi 

iinteraksi itimbal ibalik iantara ipara ipeserta idan 

ipelatih. iSelanjutnya imetode ipelatihan 

idengan ipendekatan imodeling, iyakni idengan 

ipenerapan imetode ipelatihan. iPara ipeserta 

idapat isecara ilangsung imengikuti ipelatihan 

itentang iP3K idengan imemakai ialat iperaga 

idan imodel. iMetode iyang iterakhir iyakni, 

imetode ipendampingan iyaitu imelakukan 

ipendampingan ipada iguru idan isiswa, iyang 

iakan idilakukan ikunjungan i2 ikali idalam i8 

ibulan ikegiatan, idengan imemberikan itugas 

ikepada isiswa idan ipembimbing iP3K. 

iPembimbing iP3K idiharapkan idapat imembuat 

imodul itentang iP3K. 

D. Mengkaji iPenerapan iModel iPembelajaran 

iLangsung iMateri iPertolongan iPertama 

iPada iKecelakaan iKerja iTerhadap iAktivitas 

iGuru 
Tujuan ipemberian imodel ipembelajaran 

ilangsung ipada imateri ipertolongan ipertama 

ipada ikecelakaan ikerja iterhadap iaktivitas 

iguru idapat idilihat idari ikegiatan iatau iinteraksi 

iguru idalam imenyampaikan ipembelajaran. 

iGuru isebagai ifasilitator idalam iproses 

ipembelajaran idituntut iuntuk imempunyai 
ikreativitas iyang itinggi ipada isaat 

imelaksanakan iproses ipembelajaran. i 

iAktivitas iguru iyang iditampilkan imenurut 

iSetyorini i(2018) idalam iSyahrizal idkk i(2015), 

iyakni iproses ipembelajaran iyang idilakukan 

ididalam ikelas idengan imentransformasikan 

ipengetahuan, isikap, iketrampilan, iserta 

iperilaku iseorang iguru. iPerilaku itersebut 



JTB Vol. 9 No. 1 (2020) 101 - 116 ISSN: 2301-5012 

 

109 
 

iseperti imelakukan imetode isimulasi idalam 

imodel ipembelajaran iyang iditerapkan. 

iMetode isimulasi iadalah ibentuk imetode 

ibelajar iyang imenyajikan isituasi iseolah-olah 

inyata i[42]. iPada imodel ipembelajaran 

ilangsung ijuga iterdapat ifase iatau imetode 

isimulasi. iMetode itersebut idapat iditerapkan 

ipada imateri ipertolongan ipertama ipada 

ikecelaakan ikerja idimana iguru iakan 

imemberikan ipemahaman imelalui ikegiatan 

isimulasi iseolah iolah imengalami iluka iringan 

idan iharus imemberikan ipenanganan isecara 

imandiri idan idilanjutkan imemberikan 

ipenanganan ipada iorang ilain. iDalam isimulasi 
iguru iberperan isebagai ifasilitator iakan 

imengkondisikan isituasi iseperti isetting iyang 

idi ikehendaki iterlebih idahulu. 

Hasil ipenelitian iLaely i(2019:105), ipada 

iaktivitas iguru idengan imenggunakan imetode 

isimulasi idalam imodel ipembelajaran ilangsung 

iyakni imateri iyang idiberikan, idipaparkan i 

imenggunakan ialat iaudio ivisual iyakni 

imenggunakan ilaptop idan iLCD i[24]. iSetelah 

ipemaparan imateri idilanjutkan idengan 

ipemutaran ivideo iedukasi ipertolongan 

ipertama ipada icidera iluka ibakar, isetelah 

ipemutaran ivideo idilanjutkan idengan 

isimulasi/ idemonstrasi imengenai itata icara 

ipertolongan ipertama ipada icidera iluka ibakar 

itermasuk imengenalkan ijenis-jenis ibahan idan 

iobat iyang idirekomendasikan iuntuk 

ipertolongan ipertama iluka ibakar. iAktivitas 

iterakhir iadalah isesi idiskusi. iHasil iyang 

idiperoleh idari iaktivitas iguru itersebut iyakni 

ipeserta imemahami igambaran iumum iseputar 

iluka ibakar idan ibahayanya. iSelain iitu ipeserta 

ibisa imengerti ipenanganan iP3K iyang itepat 

isehingga ipeserta ibisa imenjawab ipertanyaan 

ipemateri idan iberdiskusi iterkait imateri iyang 

idisampaikan. 
Akan itetapi iguru iyang itidak idibekali 

iketrampilan imengenai isimulasi idalam 

ipertolongan ipertama ipada ikecelakaan ikerja 

itidak iakan ibisa imengaplikasikan ipada ifase 

idemonstrasi iatau ipelatihan ipada imodel 
ipembelajaran ilangsung. iSeperti ipada 

ipenelitian iSyahrizal idkk i(2015:19), 

ididapatkan ibahwa iaktivitas iguru ipendidikan 

ijasmani idi iSMAN iSe- iKecamatan iKota iJuang 

iKab. iBireuen imampu imengetahui idengan 

ibaik itentang iteori iP3K ipada ikasus ibantuan 

ipernafasan, ipendarahan, idan ijuga ipatah 

itulang. iHal iini idibuktikan idengan i80% idari 

ipertanyaan iyang idiberikan idijawab idengan 

ipilihan ijawaban iyang ipaling ibenar ioleh iguru 

ipendidikan ijasmani. iAkan itetapi iuntuk 

imengaplikasikan iataupun imemberikan 

itindakan ilangsung iterhadap ipenanganan 

ikasus ibantuan ipernafasan, ipendarahan, idan 

ipatah itulang iyang itelah idiketahui itersebut 

iguru ipendidikan ijasmani imasih ikurang 

imampu. iHal iini idibuktikan iberdasarkan ihasil 
ipenelitian iyang imenunjukkan ibahwa i60% 

idari ipertanyaan iangket iyang idiberikan itidak 

imendapat ipersetujuan idari iKepala isekolah 

idan isiswa, idimana i70% idari imereka 

imenyatakan ibahwa itidak ipernah imelihat 

itindakan ipertolongan itersebut idilakukan iguru 

ipendidikan ijasmani idi isekolah i[42]. 
Hasil ipenelitian iini isesuai idengan 

ipenelitian iVeronica idalam iartikel i(Kristanto, 

i2016:9) iyang imenyatakan ibahwa ipemberian 

ipendidikan ikesehatan idengan imetode 

isimulasi iterjadi iperbedaan irata-rata iguru 

isebelum idan isesudah idiberikan ipendidikan 

ikesehatan idengan imetode isimulasi. iRata-
rata ipengetahuan iguru isebelum idiberi 

ipendidikan ikesehatan isimulasi isebesar i31.27 

imeningkat imenjadi i34.00 i[20]. 
Dari ipenelitian ipenelitian idiatas idapat 

idiperoleh ihasil isangat ibaik idari iaktivitas iguru 

idalam imenerapkan imodel ipembelajaran 

ilangsung imateri ipertolongan ipertama ipada 

ikecelakaan ikerja iseperti ipada ipenelitian 

iLaely i(2019) idimana iada ipeningkatan 

ipemahaman isiswa isetelah iguru imemaparkan 

imateri imenggunakan ialat iaudiovisual idan 

imelakukan isimulasi imengenai itata icara 

ipertolongan ipertama ipada icidera iluka ibakar 

i[24]. iHal iini ijuga ididukung ioleh ipenelitian 

iKristanto i(2016) idimana ipengetahuan iguru 

imengalami ipeningkatan isetelah idiadakan 

isimulasi isebesar i31,27 imeningkat imenjadi 
i34,00 i[20]. 

E. Mengkaji iPenerapan iModel iPembelajaran 

iLangsung iMateri iPertolongan iPertama 

iPada iKecelakaan iKerja iTerhadap iAktivitas 

idan iRespon iSiswa 
Respon iSiswa imenurut iKusdayanti 

i(2018:50), iadalah iungkapan isecara ijujur 

isiswa iterhadap irangsangan imodel 
ipembelajaran iyang itelah idiberikan ioleh iguru. 

iRespon isiswa idapat idilihat idari iekspresi, 

ipendapat ilangsung iperihal iketertarikan 

idengan imodel ipembelajaran, imudah iatau 

isulitnya imemahami imateri ipembelajaran, 

iserta ibagaimana imotivasi isiswa idalam 

ipenerapan ikegiatan ipada ikehidupan isehari 
ihari isetelah imelakukan ipembelajaran i[23]. 

iSedangkan iAktivitas isiswa imenurut iHanafiah 

i(2009:78), iadalah isegala ikegiatan iyang 

imelibatkan iseluruh iaspek ipsikologis ipeserta 

ididik, ibaik ijasmani imaupun irohani isehingga 

iakselerasi iperubahan iperilakunya idapat 

iterjadi idengan icepat, itepat, idan imudah ibaik 

iberkaitan idengan iaspek ikognitif, iafektif 



JTB Vol. 9 No. 1 (2020) 101 - 116 ISSN: 2301-5012 

 

110 
 

imaupun ipsikomotor. iDari iberbagai ipendapat 

idiatas idapat idisimpulkan ibahwa irespon idan 

iaktifitas isiswa i idapat idiukur imelalui ikeaktifan 

isiswa idalam imerespon imodel ipembelajaran 

iyang iditerapkan i[12]. 

Beberapa irespon iatau iaktivitas isiswa 

iterhadap imodel ipembelajaran ilangsung 

idalam imateri ipertolongan ipertama ipada 

ikecelakaan ikerja imenurut ipara ipeneliti 
iterdahulu idiantaranya iPenelitian imenurut 

iSaputro idkk i(2017:6), imenunjukkan ibahwa 

iterjadi ipeningkatan ipengetahuan idan isikap 

ipada isiswa iSMK idari iPre itest ike iPost itest. 

iPada ipenelitian itersebut iterdapat ipengaruh 

ipendidikan ikesehatan idengan imetode 

isimulasi iterhadap ipengetahuan idan isikap 

itentang iP3K. iHal iini ijuga ididukung idari 

ipenelitian iDarmayanti i(2018:33), ididapatkan 

ihasil ibahwa ipelatihan iP3K idapat 

imeningkatkan ipengetahuan iguru ikelompok 

ibermain idi igresik, idimana imetode isimulasi 
imerupakan ibentuk imetode ibelajar iyang 

iseolah-olah imenggambarkan ikeadaan iyang 

inyata i[37]. 

Penggunaan imetode ivideo idalam 

ipenelitian iAngraini idkk i(2018:21), 

imenjelaskan ibagaimana ifase ipelatihan ijuga 

iberdampak ipositif ipada iaktivitas isiswa ihal iini 
iterbukti ibahwa idengan imetode ivideo iyang 

idiberikan idapat imenggambarkan ikepada 

isiswa ibagaimana imelakukan itindakan ijika 

iterjadi ikecelakaan idisekitar imereka. iMereka 

itidak isekedar imembayangkan iseperti 
imembaca, inamun idengan ivideo imereka ibisa 

imelihat isetiap ilangkah idan icara ipenanganan 

iP3K isecara isederhana. iHal itersebut iakan 

imeningkatkan ipengetahuan idan ipemahaman 

ianak. iKeunggulan idari imetode isimulasi iini 
imenurut ipenelitian iAtmodjo idalam i(Irawan, 

i2019:293), ididapatkan ibahwa iperhatian 

iresponden idapat idipusatkan ikepada ihal-hal 

iyang idianggap ipenting ioleh ipendidik idan 

imencoba imempraktikkan isecara ilangsung 

iproses ipendidikan iyang itelah idiberikan 

isehingga ihal iyang ipenting iitu idapat idiamati 
isecara iteliti i[16]. i iHasil irespon itersebut 

isesuai idengan ipenelitian iSubagio i(2015:6), 

ihasil irespon isiswa ituna igrahita iyang itelah 

idilakukan iterdapat ipengaruh isignifikan ipada 

ipenerapan imetode isimulasi iterhadap 

ikecakapan ipertolongan ipertama ipada 

ikedaruratan i(P3K) ipada isiswa itunagrahita idi 
iSLB/C iTaman iPendidikan idan iAsuhan iJember 

i[39]. iSiswa itunagrahita imemiliki ikarakteristik 

isulit iuntuk imenerima isesuatu iyang iabstrak 

iserta ikurang icakap idalam iperilaku iadaptifnya 

iseperti imenolong idan imerawat idiri isendiri. 

iDengan imenggunakan imetode isimulasi 

ikegiatan ibelajar imengajar iakan imenyajikan 

isituasi itiruan iatau iseolah-olah inyata 

isehingga imempermudah isiswa itunagrahita 

iuntuk imempelajari imateri ibelajar. i 
Penelitian iyang idilakukan iSubagio 

i(2015), imemiliki ibeberapa ikali ipertemuan, 

ihal iini idimaksudkan iagar isiswa itunagrahita idi 

iSLB/C iTaman iPendidikan idan iAsuhan iJember 

idapat imengaplikasikan ipembelajaran iyang 

idiberikan isecara imandiri i[39]. iPada 

iPertemuan ike-1, ipeneliti i imengenalkan 

ibenda-benda iyang iada idi ikotak iP3K idengan 

imedia iasli idan igambar, iserta imenjelaskan 

ikegunaan ibenda-benda iyang iada idi ikotak 

iP3K. ipada iPertemuan ike-2 idan ike-3 ipeneliti 

imenjelaskan ibagaimana iasal imula iterjadinya 

iluka idan imelaksanakan iprosedur iP3K ipada 

iluka isayatan idengan ipenerapan imetode 

isimulasi, idibantu ioleh ipendamping. 

iSelanjutnya ipada iPertemuan ike-3 isampai ike-

5, ipeneliti imelaksanakan iprosedur iP3K ipada 

iluka isayatan i(dengan ibantuan iguru) idengan 

ipenerapan imetode isimulasi isehingga ipada 

iPertemuan ike-6, isebagian ibesar isiswa idapat 

imelaksanakan iprosedur iP3K ipada iluka 

isayatan isecara i imandiri 
Pengaplikasian imateri iP3K itentang 

ipembalutan ipada ipenelitian iWarouw 

i(2018:5) ijuga isangat ibedampak iterhadap 

iketrampilan isiswa i[45]. iSikap idan 

iketerampilan isiswa ilebih imeningkat idilihat 

imelalui irespon idan ipartisipasi idalam 

imengikuti ipemberian ipendidikan ikesehatan. 

iRasa iingin itahu idan iniat ibelajar isiswa ijuga idi 

itunjukkan imelalui isimulasi. iSiswa imengikuti 
isimulasi ikemudian imempraktekkan ilangsung 

iproses ibalut ibidai ipada ifraktur. iDalam iproses 

iini isebagian ibesar isiswa imelakukan isimulasi 
idengan ipenilaian iyang ibaik imelakukan isesuai 

imateri iyang imereka iikuti. iBerdasarkan 

ipenelitian itersebut ipeneliti iberpendapat 

ibahwa iseiring idengan imeningkatnya 

ipengetahuan isiswa itentang ibalut ibidai imaka 

isemakin imeningkat ikeberanian isaat 

imelakukan ipertolongan ipertama ipada ifraktur 

idalam ikondisi iatau ikeadaan igawat. 

iPerbedaan idalam ipenelitian iini isebelum idan 

isesudah ipemberian iPendidikan ikesehatan 

iyaitu isiswa imengalami ipeningkatan 

ipengetahaun, isebelum ipemberian iPendidikan 

ikesehatan isebagian ibesar isiswa imemiliki 

ipengetahuan iyang ibaik idan ilebih imengalami 
ipeningkatan imelalui ipenilaian isesudah 

ipemberian iPendidikan ikesehatan imelaui 

ipengisian ikuesioner. 

F. Mengetahu iEfektifitas iModel iPembelajaran 

iLangsung iTerhadap iMateri iPertolongan 

iPertama iPada iKecelakaan iKerja 
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Menurut iRobbins i& iJudge idalam 

i(Gammahendra, i2014:2) ikata iefektivitas 

idalam ibahasa iInggris ieffectiveness iadalah 

iberasal idari ikata iPerancis iKuno ieffectif idan 

ikata iLatin ieffectivus, iyang iberarti imencapai 

itujuan iatau isasaran i[11]. iMenurut i iMihaiu 

idkk, i(2010:133) iefektivitas iyakni imelakukan 

ihal isecara ibenar i[26]. iEfektivitas iadalah 

ikesuksesan iharapan iatas ihasil iyang idiperoleh 

idari ipekerjaan iyang itelah idilakukan 

i(Kristiani,2012) i[21]. iOmpusunggu idalam 

i(Ratnaningsih i& iSuaryatna i2014:8) 

imemberikan idefinisi iefektivitas isebagai isuatu 

ikeberhasilan ikualitas, ikuantitas, idan iwaktu 

iyang idigunakan idan ihasil ikerja iyang itelah 

idicapai i[27]. i i iKurniawan i(2016) ijuga 

imenambahkan ibahwa iefektivitas imerupakan 

ikemampuan imelaksanakan itugas, ifungsi 
i(operasi ikegiatan iprogram iatau imisi) idari 

ipada isuatu iorganisasi iatau isejenisnya 

idengan itidak iadanya itekanan iatau 

iketegangan idiantara ipelaksanaannya i[11]. i 

iPengertian itersebut imengartikan ibahwa 

iefektivitas imerupakan itahap idicapainya 

ikeberhasilan idalam imencapai itujuan iyang 

itelah iditetapkan. i 
Dari ibeberapa ipendapat idiatas idapat 

idisimpulkan ibahwa iefektivitas iadalah isuatu 

ikeadaan iyang iterjadi isebagai iakibat idari iapa 

iyang idikehendaki. iPerbuatan iorang iitu 

idikatakan iefektiv ijika ihasil iyang idicapai 
isesuai idengan iapa iyang idikehendakinya idan 

itelah idirencanakan isebelumnya. iAdapun 

ikriteria iefektivitas imenurut iTrisnawati idkk, 

i(2018:53) iyakni: iakurat, itepat iwaktu, 

iobjektif idan imenyeluruh, iterpusat ipada ititik-

titik ipengawasan istrategik, irealistik isecara 

iekonomis, irealistik isecara iorganisasional, 

iterkoordinasi idengan ialiran ikerja iorganisasi, 

ifleksibel, ibersifat isebagai ipetunjuk idan 

ioperasional, iserta iditerima ioleh ipara ianggota 

i[44]. iSalah isatu ikeefektifan ipenerapan imodel 

ipembelajaran ilangsung ipada imateri 
ipertolongan ipertama ipada ikecelakaan ikerja 

idalam ipembelajaran idapat idilihat idari ihasil 
ikerja iyang itelah idicapai isiswa iyakni 

ipeningkatan ihasil ibelajar isetelah 

ipembelajaran imenggunakan imodel 

ipembelajaran ilangsung. i 

Dalam ipenelitian iNurhanifah i(2017:18), 

ihasil ipenelitian isetelah idilakukan ipendidikan 

ikesehatan idengan imetode iceramah idengan 

imedia ileaflet idan ipower ipoint ididapat i43 

iresponden i(76.8%) idengan ipengetahuan 

ibaik idan i13 iresponden i(23.2%) idengan 

ipengetahuan ipertolongan ipertama ipada 

ikecelakaan icukup i[29]. i iSetelah idilakukan 

ipendidikan ikesehatan imaka itidak iterdapat 

ilagi iresponden idengan ipengetahuan 

ipertolongan ipertama ipada ikecelakaan i(P3K) 

ikurang idan isebanyak i43 iresponden i(76.8%) 

imengalami ipeningkatan ipengetahuan 

ipertolongan ipertama ipada ikecelakaan ikerja 

i(P3K) isehingga iberkategori ibaik. iPendidikan 

ikesehatan idengan imetode iceramah iatau 

ipenyuluhan iyang idiberikan idapat imembuat 

isiswa imengerti idan imemahami iapa iyang 

itelah idi iajarkan isesuai iindikator. iPenelitian iini 

ijuga ididukung ioleh ipenelitian iyang idilakukan 

ioleh iSubagio i(2015:5) ihal iini idibuktikan 

ibahwa ipada ihasil ipenelitian itersebut iada 

ipeningkatan inilai ipada ipretest idan iposttest 

i[39]. i iPada ipenelitian itersebut iterdapat i 

ipengaruh ipenggunaan imetode isimulasi 
iterhadap ikecakapan ipertolongan ipertama 

ipada ikecelakaan i(P3K) ipada isiswa 

itunagrahita idi iSLB/C iTaman iPendidikan idan 

iAsuhan iJember. 

Keefektifan ipenggunaan imodel 
ipembelajaran ilangsung ipada imateri 

ipertolongan ipertama ipada ikecelakaan ikerja 

ijuga imendapat ikan ihasil ibelajar iyang isangat 

ibaik idari ipenelitian iIllah idan iErnasari 

i(2020:34) i[15]. i iBerdasarkan ihasil ipenelitian 

ididapatkan ibahwa iterjadi ipeningkatan 

ipengetahuan isebelum idan isesudah ipelatihan 

ipada imasing-masing ikelompok ibaik 

ikelompok iintervensi imaupun ikontrol. iDimana 

ipada ikelompok iintervensi irata iperubahan 

ipengetahuan isebesar i-3.200% i(SD i±0.676) 

idengan inilai ip i= i0,000, idan ipada ikelompok 

ikontrol isebesar i-2.067% i(SD i± i0.248) 

idengan inilai ip i= i0,000. iHal iini imenunjukkan 

ibahwa iterdapat iperbedaan iyang isignifikan 

ipada isetiap ikelompok isebelum idan isesudah 

idiberikan ipelatihan. iHasil ipenelitian iini 
isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan 

ioleh iBrigitta, idkk i(2016:34) iyang 

imenunjukkan ibahwa iterjadi ipeningkatan 

ipengetahuan ianak imengenai iP3K ipada 

ikelompok iintervensi idan isedikit ipeningkatan 

ipada ikelompok icontrol, idimana ididapatkan 

inilai ip i= i0,000 iyang iberarti ibahwa iadanya 

isebuah iperlakuan iakan imembuat iperubahan 

ipengetahuan ipada ianak i[4]. i i 
Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang 

idilakukan iDamayanti idalam i(Endiyono, 

i2020:87) ijuga iterlihat iadanya ipeningkatan 

ihasil ibelajar i[5]. iHasil ipenelitian itersebut 

imenyatakan ibahwa ipemberian ipelatihan 

ipertolongan ipertama ipada ikecelakaan ikerja 

imempengaruhi ipeningkatan ipengetahuan 

ipenanganan ifraktur ipada iSiswa iAnggota iPMR 

idi iSMA iNegeri i1 iBinangun. iSejalan idengan 

ipenelitian iSari i(2015), ibahwa ipemberian 

ipelatihan ibalut ibidai imempengaruhi 
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ipeningkatan ipengetahuan idan iketerampilan 

isiswa i[38]. iSebagian ibesar isiswa imengalami 
ipeningkatan ipengetahuan idari isebelum idan 

isesudah idiberikan ipelatihan. iPada i ipenelitian 

iRajakumari idalam i(Endiyono, i2020:87), ihasil 

ibelajar isiswa ididapatkan ibahwa ipengetahuan 

iresponden imeningkat isetelah idiberikan iFirst 

iAid iMeasures i[8]. iNilai irata-rata i(mean) 

ipengetahuan ipada isaat ipretest i8.75 idan inilai 
i iposttest i15.25. iHal iini imenunjukkan ibahwa 

ipemberian iprogram ipendidikan itentang ifirst 

iaids imeasures isangat iefektif idalam 

imeningkatkan ipengetahuan isiswa. i 

Peningkatan ihasil ibelajar ijuga iterdapat 

ipada ipenelitian iTriani i(2017:3) iterhadap 

iPerubahan iPengetahuan idan iKeterampilan 

iP3K iPada iSiswa iPMR idi iSMA iNegeri 

iSukoharjo i[43]. iHasil ipenilitian itersebut 

imenyebutkan ibahwa iPerbedaan 

ipengetahuan isesudah idiberikan ipendidikan 

ikesehatan ipada ikelompok iceramah isebelum 

idiberikan ipendidikan ikesehatan isebesar 

i13.65 imeningkat imenjadi i14.60 isesudah 

imendapat ipendidikan ikesehatan idan ipada 

ikelompok isimulasi isebelum idiberikan 

ipendidikan ikesehatan isebesar i12.65 

imeningkat imenjadi i14.85 isesudah imendapat 

ipendidikan ikesehatan. iHal iini idapat 

idisimpulkan ibahwa imodel ipembelajaran 

ilangsung imenggunakan isimulasi iatau 

idemonstrasi ilangsung idalam ipembelajaran 

idapat imeningkatkan ihasil ibelajar isiswa. 

Peningkatan iselanjutnya iterhadap ihasil 
ibelajar imenggunakan imodel ipembelajaran 

ilangsung i ipada imateri iP3K iyakni iterdapat 

ipada ipenelitian iSuputra, idkk i(2019:96) i[36]. 

iPeningkatan ipengetahuan ipada isiswa idilihat 

idari ipeningkatan ikemampuan isiswa ipada 

ihasil ites. iPada isaat ipretest irata-rata inilai 

ipeserta iadalah i45. iSetelah idilaksanakan 

ipelatihan idan idiberikan iposttest inilai imereka 

imengalami ipeningkatan imenjadi irata irata i80. 

iSoal ipretest idan iposttes iadalah isoal isama 

iberjumlah i20 ibuah idalam ibentuk iMCQ 

idengan inilai itotal i100. iPelatihan iini ijuga 

imembuat iantusiasme isiswa idan ipembimbing 

imeningkat iuntuk imengetahui imateri itentang 

iP3K. ihasil iyang idiperoleh idapat idilihat idari 

ikeaktifan isiswa idan iguru isaat iberdiskusi idan 

ikeseriusan imereka isaat imelakukan ipraktik 

iP3K. iPeserta imengikuti ikegiatan iini idari iawal 

ihingga iakhir idengan idengan ikehadiran 

i100%. iSejalan idengan ipenelitian iWarouw 

i(2018:6), i iadanya ipeningkatan ipengetahuan 

isebelum idiberikan ipendidikan ikesehatan 

isesungguhnya itidak ilepas idari ipemberian 

ipelatihan i[45]. iPelatihan idiberikan idengan 

imetode iceramah idan itanya ijawab iserta 

imembagikan imodul iyang iberisi itentang 

imateri ibalut ibidai. iPemberian iteori idan 

imodul idimaksudkan idapat imemberikan 

ipengetahuan idan iinformasi iyang ilebih 

ibanyak. iSehingga itingkat ipengetahuan 

imenunjukkan iadanya iperubahan isesudah 

idiberikan ipelatihan. iHasil ipenilaian 

imenunjukkan iterdapat iperbedaan iyang 

isignifikan iantara inilai irata-rata isebelum 

idiberikan ipendidikan ikesehatan idan inilai 

irata-rata isesudah idiberikan ipendidikan 

ikesehatan idimana inilai irata-rata isesudah 

idiberikan ipendidikan ikesehatan i(62,19) ilebih 

itinggi idibandingkan inilai irata-rata isebelum 

idiberikan ipendidikan ikesehatan i(44,6). iDapat 

idisimpulkan ibahwa iterdapat ipengaruh iyang 

isignifikan ipemberian ipendidikan ikesehatan 

iterhadap itingkat ipengetahuan itentang ibalut 

ibidai ipertolongan ipertama ifraktur itulang 

ipanjang ipada isiswa ikelas iX iSMK iNegeri i6 

iManado. iHasil ipenelitian idiatas idapat idilihat 

ibahwa ipendidikan ikesehatan isangat 

iberpengaruh iterhadap ipembentukan 

ipengetahuan, isikap iserta iketerampilan isiswa 

iyang ilebih ibaik. 

Keberhasilan ipenelitian imenggunakan 

ipenerapan imodel ipembelajaran ilangsung 

ijuga iterdapat ipada ipenelitian iWisnu i(2017), 

ihasil ipenelitian itersebut imenyebutkan ibahwa 

iterdapat ipengaruh ipendidikan ikesehatan 

ipada imodel ipembelajaran ilangsung 

imenggunakan imetode isimulasi iterhadap 

ipengetahuan idan isikap ipada ipertolongan 

ipertama i[46]. iMenurut iWisnu i(2017:15), 

ipada idasarnya ipeningkatan ipengetahuan 

ibanyak idipengaruhi ibeberapa ifaktor, 

idiantaranya ifaktor iintrinsik idan iekstrinsik 

idiantaranya iusia, itingkat ipendidikan i, 

ipengalaman, itempat ibekerja, idan ilama 

ibekerja idi itempat ibekerja i[46]. iHasil 
ipenelitian iMaolinda iet ial idalam i(Irawan 

i2019:294) ijuga imenambahkan ibahwa 

ipengetahuan iseorang iindividu idinilai icukup 

iatau ikurang ikemungkinan ikarena isituasi idan 

ikondisi ipada isaat ipemberian ipendidikan 

ikesehatan itidak imenyeluruh idan imetode 

iyang idigunakan iuntuk imemberikan 

ipendidikan iialah imelalui imetode iceramah. 

iSalah isatu ikekurangan idalam imetode 

iceramah ikarena iterdapat iketerbatasan 

iseorang iindividu idalam imenyerap iinformasi 

imelalui ipendengaran i[16]. iTernyata 

ipemberian iinformasi imelalui idiskusi 

ikelompok idan isimulasi ilebih ibaik 

idibandingkan ipemberian iinformasi imelalui 
imetode iceramah. iHasil itersebut ijuga 

ididukung ioleh ipenelitian iSubagio i(2015:10), 

ipada ipenelitian isiswa itunagrahita idi iSLB/C 
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iTaman iPendidikan idan iAsuhan iJember. i[39] 

iPada ipenerapannyya ipeneliti iperlu 

imelakukan ibeberapa ikali ipertemuan idengan 

imenambahkan imetode isimulasi iagar ihasil 
ibelajar isiswa itersebut idapat imaksimal isesuai 

ikondisi ipada ikeadaan isekolah itersebut. iData 

iyang idiperoleh ioleh ipeneliti ididapatkan inilai 

ipretest iadalah i64,49 idan inilai i iposttest 

iadalah i93,70. iHal iini iberarti iada ipengaruh 

ipenerapan imetode isimulasi iterhadap 

ikecakapan ipertolongan ipertama ipada 

ikedaruratan i(P3K) ipada isiswa 

tunagrahita idi iSLB/C iTaman iPendidikan 

idan iAsuhan iJember isetelah idiadakan 

ipertemuan iberulang ikali imenggunakan 

imodel ipembelajaran ilangsung. 
Hasil ipelaksanaan imenggunakan imodel 

ipembelajaran ilangsung imemiliki ibeberapa 

iresiko iseperti ipada ipenelitian iHapsari 

i(2020:80) i[13]. i iPada ihasil ipenelitian 

itersebut ihasil ipelaksanaan ikegiatan 

ipengabdian ikepada imasyarakat isecara igaris 

ibesar iterjadi ipeningkatan ipengetahuan 

itentang ipenanganan iluka idan iperdarahan 

iyang iterjadi idi ilingkungan isekolah. i 

iKemampuan ipeserta idalam ipenguasaan 

imateri idapat idinilai icukup ibaik iyakni idengan 

ihasil i85 i%. iAkan itetapi iketerbatasan 

ipenyampaian imateri idan isimulasi iyang 

isingkat idengan iwaktu iyang iterbatas idapat 

imenyebabkan ibeberapa ipeserta ikurang 

ipaham idengan imateri iyang idiberikan ikarena 

itidak ibisa isatu ipersatu ipeserta 

imempraktekan ipenanganan iluka idan 

iperdarahan. iMeski idemikian iprosentase 

ikehadiran ipeserta imencapai i100 i% idengan i 

iantusiasme ipeserta idapat idinilai ibaik iterbukti 

idari irespon iaktif idiskusi ipada isaat ikegiatan 
Dari ipenelitian idiatas idapat idiperoleh 

ihasil isangat ibaik iterbukti idari iefektivitas 

ipenerapan imodel ipembelajaran ilangsung 

imateri ipertolongan ipertama ipada ikecelakaan 

ikerja idapat imeningkatkan ihasil ibelajar isiswa. 

iSeperti ipada ipenelitian iRajakumari idalam 

i(Endiyono, i2020), ihasil ibelajar isiswa 

ididapatkan ibahwa ipengetahuan iresponden 

imeningkat isetelah idiberikan iFirst iAid 

iMeasures i[8]. iNilai irata-rata i(mean) 

ipengetahuan ipada isaat ipretest i8.75 idan inilai 

i iposttest i15.25. iPeningkatan ihasil ibelajar 

ijuga iterdapat ipada ipenelitian iTriani i(2017) 

iHasil ipenilitian ipada ikelompok iceramah 

isebelum idiberikan ipendidikan ikesehatan 

isebesar i13.65 imeningkat imenjadi i14.60 

isedangkan ipada ikelompok isimulasi isebesar 

i12.65 imeningkat imenjadi i14.85. iHal iini idapat 

idisimpulkan ibahwa imodel ipembelajaran 

ilangsung imenggunakan isimulasi iatau 

idemonstrasi ilangsung idalam ipembelajaran 

idapat imeningkatkan i ihasil ibelajar isiswa i[43]. 
 

SIMPULAN 
1. Aktivitas iguru idengan imenerapkan imodel 

ipembelajaran ilangsung ipada imateri 
ipertolongan ipertama ipada ikecelakaan ikerja 

imengalami ipeningkatan. iSetelah imengkaji 

ibeberapa ipenelitian ididapatkan ihasil ibahwa 

iaktivitas iguru idengan imenerapkan imodel 

ipembelajaran ilangsung isangat iberpengaruh 

iterhadap ibelajar isiswa. iAkan itetapi ijika iguru 

itersebut itidak ipernah imendapat ipelatihan 

iatau itidak ipernah imengaplikasikan 

ipengetahuan itentang ipertolongan ipertama 

ipada ikecelakaan ikerja imaka ihasil 
ipembelajaran iyang idilakukan iakan ikurang 

imaksimal. 
2. Penerapan imodel ipembelajaran ilangsung 

idengan imateri ipertolongan ipertama ipada 

ikecelakaan ikerja i iterhadap irespon isiswa 

imenurut ibeberapa ipenelitian iyakni, isiswa 

ilebih itermotivasi idalam ibelajar idan 

iberpartisipasi iaktif idalam idiskusi ikelas. 

iRespon isiswa iyang ididapat imelalui imodel 

ipembelajaran ilangsung ijuga imenunjukkan 

irespon ipositif idimana isiswa iberpendapat 

ibahwa imodel ipembelajaran ilangsung idengan 

imenerapkan imetode idemonstrasi isangat 

imenyenangkan. iPada iaktivitas isiswa i isetelah 

imelakukan idemonstrasi, isiswa idapat 

imenggambarkan ikegiatan iatau itindakan iapa 

isaja i iyang iharus idilakukan ijika iterjadi 
ikecelakaan idisekitar imereka. iseiring idengan 

imeningkatnya ipengetahuan isiswa itentang 

ipengetahuan ipertolongan ipertama ipada 

ikecelakaan ikerja imaka isemakin imeningkat 

ikeberanian isiswa isaat imelakukan 

ipertolongan idalam ikondisi iatau ikeadaan 

igawat. i 
3. Keefektivan ipenerapan imodel ipembelajaran 

ilangsung ipada imateri ipertolongan ipertama 

ipada ikecelakaan ikerja idapat idilihat idari ihasil 
ikerja iyang itelah idicapai isiswa. iHasil itersebut 

iberupa ihasil ibelajar isetelah ipembelajaran 

imenggunakan imodel ipembelajaran 

ilangsung. iHasil ibelajar isetelah imenelaah 

ibeberapa ijurnal iyang idiperoleh idengan 

imenerapkan imodel ipembelajaran ilangsung 

ipada imateri ipertolongan ipertama ipada 

ikecelakaan ikerja ididapatkan ipeningkatan 

inilai iyang icukup isignifikan. 

SARAN 
1. Penelitian iberikutnya idisarankan iuntuk 

imelakukan ipenelitian iberupa imodel 
ipembelajaran ilangsung imenggunakan 

imetode idemonstrasi iterhadap imateri 

ilainnya. 
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2. Pada ipenelitian iselanjutnya isebaikya iguru idi 

ibriefing iatau idiberi ipengarahan ilebih idari 
isatu ikali, itentang idemonstarsi iyang iakan 

idilakukan. iHal itersebut iagar iguru ibenar-
benar ipaham iterhadap isintaks idan imateri 

iyang idigunaan isaat ikegiatan ipembelajaran. 
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